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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan pengolahan data, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil hitungan menggunakan metode HSS Nakayasu debit puncak 

pada kala ulang 10 tahun diperoleh debit sebesar 56,46 m3/det. 

2. Volume tampungan yang tersedia untuk pembuatan kolam retensi sebesar 

30.900 m3 yang fungsinya dapat dibuat kolam retensi dan tempat rekreasi publik. 

3. Nilai Qbanjir adalah 56,46 m3/det sedangkan debit tampungan sungai bulota 

sebesar 51,360 m3/det. Sungai Bulota tidak dapat menampung debit yang 

dihasilkan, maka diperlukan pembangunan kolam retensi untuk mereduksi 

banjir. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis penanganan banjir dengan kolam retensi (retarding 

basin) di Sungai Bulota, dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Pada Sungai Bulota diperlukan normalisasi agar daya tampung sungai lebih 

besar sehingga tidak dapat menyebabkan banjir. 

2. Untuk pembangunan kolam retensi harus memperhatikan luas lahan yang ada 

dan sesuai dengan kapasitas sungai. 

3. Penelitian selanjutnya dapat merencanakan dimensi saluran darinase dan tinggi 

bukaan pintu air. 
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